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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Pengetahuan Akuntansi Syariah dan Motivasi 

Ekstrinsik terhadap Minat Berkarier Generasi Z di Bidang Akuntansi Syariah. Penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode survei melalui penyebaran kuesioner kepada generasi Z sebagai 

responden penelitian. Teknik analisis data dilakukan menggunakan analisis regresi linear berganda 

dengan bantuan IBM SPSS Statistics. Pengujian data meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi 

klasik, uji parsial (uji t), uji simultan (uji F), dan koefisien determinasi (R²). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Pengetahuan Akuntansi Syariah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Minat Berkarier Generasi Z di Bidang Akuntansi Syariah dengan nilai signifikansi sebesar 0,018. 

Motivasi Ekstrinsik juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Berkarier Generasi Z di 

Bidang Akuntansi Syariah dengan nilai signifikansi kurang dari 0,001. Secara simultan, kedua variabel 

independen tersebut berpengaruh signifikan terhadap Minat Berkarier Generasi Z di Bidang Akuntansi 

Syariah dengan nilai F-hitung sebesar 117,148 dan tingkat signifikansi sebesar 0,001. Nilai koefisien 

determinasi (R Square) sebesar 0,745 menunjukkan bahwa 74,5% variasi minat berkarier generasi Z 

di bidang akuntansi syariah dapat dijelaskan oleh variabel Pengetahuan Akuntansi Syariah dan 

Motivasi Ekstrinsik, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian.Penelitian ini 

menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman mengenai akuntansi syariah serta adanya dorongan 

eksternal seperti peluang kerja, penghargaan finansial, dan prospek karier dapat meningkatkan minat 

generasi Z untuk berkarier di bidang akuntansi syariah. 

Kata Kunci: Pengetahuan Akuntansi Syariah, Motivasi Ekstrinsik, Minat Berkarier, Generasi Z, 

Akuntansi Syariah. 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan industri keuangan syariah di Indonesia menunjukkan pertumbuhan yang 

cukup pesat dalam beberapa tahun terakhir. Kondisi tersebut mencerminkan bahwa sistem 

ekonomi berbasis syariah semakin memperoleh perhatian dari masyarakat maupun lembaga 

keuangan di Indonesia.(Febriliani et al., 2024). Pertumbuhan industri keuangan syariah 

tentunya membutuhkan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi dan pemahaman 

mengenai akuntansi syariah agar aktivitas operasional lembaga keuangan dapat berjalan sesuai 

prinsip syariat Islam (Khaddafi et al., 2024). 

Kebutuhan terhadap tenaga profesional di bidang akuntansi syariah menjadi semakin 

penting seiring meningkatnya perkembangan lembaga keuangan syariah di Indonesia. 

Akuntansi syariah tidak hanya berfokus pada pencatatan transaksi keuangan, tetapi juga 

menekankan prinsip kejujuran, keadilan, transparansi, dan tanggung jawab sesuai dengan 

nilai-nilai Islam (Haniffa & Hudaib, 2007). Perkembangan ilmu akuntansi tidak hanya 

berfokus pada aspek pelaporan keuangan, tetapi juga telah berkembang ke arah akuntansi 

lingkungan melalui penerapan Green Accounting dan Material Flow Cost Accounting 

(MFCA) (Anggi, Nurlaili, 2026). Minat generasi muda untuk berkarier di bidang akuntansi 

syariah menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung perkembangan ekonomi syariah 

di masa mendatang.(Akuntansi, 2021)  

Generasi Z merupakan generasi yang lahir dan tumbuh di era perkembangan teknologi 

digital sehingga memiliki karakteristik adaptif, inovatif, dan cepat dalam menerima informasi. 

Generasi ini dinilai memiliki potensi besar untuk mendukung perkembangan ekonomi syariah 

karena mampu mengikuti perkembangan teknologi dan perubahan dunia kerja secara cepat 

(Engagement & Volume, 2025). Minat generasi Z untuk berkarier di bidang akuntansi 

syariah masih dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor internal maupun eksternal (Fauzi 

& Supandi, 2019). 
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Salah satu faktor yang memengaruhi minat berkarier adalah pengetahuan akuntansi 

syariah. Pengetahuan akuntansi syariah merupakan pemahaman individu mengenai prinsip, 

konsep, dan praktik akuntansi yang berlandaskan hukum Islam serta menghindari unsur riba, 

gharar, dan maisir (Ramandha et al., 2024). Pengetahuan tersebut mencakup pemahaman 

mengenai sistem bagi hasil, standar akuntansi syariah, regulasi pelaporan syariah, serta 

penerapan transaksi syariah dalam lembaga keuangan Islam Pemahaman yang baik mengenai 

akuntansi syariah dapat meningkatkan keyakinan individu terhadap prospek profesi di bidang 

akuntansi syariah maupun lembaga keuangan syariah (Simon et al., 2023). Perkembangan 

industri perbankan syariah membutuhkan sumber daya manusia yang memiliki pemahaman 

yang baik mengenai prinsip dan operasional keuangan syariah (Noviarita et al., 2021).  

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pengetahuan akuntansi syariah memiliki 

pengaruh terhadap minat mahasiswa untuk berkarier di sektor keuangan syariah. Penelitian 

(Nurmawati & Amaliyah, 2024) menemukan bahwa pengetahuan akuntansi syariah 

berpengaruh signifikan terhadap minat berkarier di lembaga keuangan syariah. Selain itu, 

penelitian Nisa dan Hasan (2025) juga menunjukkan bahwa pengetahuan akuntansi syariah 

secara positif memengaruhi minat mahasiswa bekerja di bank syariah. (Nisa & Hasan, 2025) 

Selain pengetahuan akuntansi syariah, motivasi ekstrinsik juga menjadi faktor penting 

yang memengaruhi minat berkarier generasi Z. Motivasi ekstrinsik merupakan dorongan yang 

berasal dari luar individu seperti penghargaan finansial, peluang kerja, lingkungan kerja, 

keamanan pekerjaan, dan jenjang karier. Transformasi digital pada industri perbankan syariah 

menunjukkan bahwa sektor keuangan syariah membutuhkan tenaga kerja yang tidak hanya 

memahami prinsip syariah, tetapi juga mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi 

keuangan. Kondisi tersebut membuka peluang karier yang semakin luas bagi generasi Z pada 

bidang akuntansi dan keuangan syariah (Devi et al., 2022). Faktor-faktor eksternal tersebut 

sering kali menjadi pertimbangan utama generasi Z dalam menentukan pilihan profesi karena 

generasi ini cenderung memperhatikan stabilitas pekerjaan dan peluang pengembangan karier 

di masa depan. (Rama Novayoka, 2024)  

Penelitian M. Fadil Junior, Abid Ramadhan, dan Riyanti (2025) menunjukkan bahwa 

motivasi ekstrinsik memiliki pengaruh positif dan dominan terhadap minat mahasiswa dalam 

memilih konsentrasi akuntansi syariah. Penelitian lain yang dilakukan oleh Nurhayati Al 

Ismiarif dkk. juga menemukan bahwa faktor motivasi eksternal berpengaruh terhadap minat 

mahasiswa dalam menentukan pilihan karier di bidang akuntansi syariah. Selain itu, penelitian 

Wirianti, Indra Pahala, dan Achmad Fauzi (2021) menunjukkan bahwa motivasi ekstrinsik 

dan pengetahuan profesi berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa dalam memilih 

karier akuntan publik. (Studies, 2024) 

Meskipun demikian, beberapa penelitian terdahulu masih menunjukkan adanya 

perbedaan hasil penelitian terkait faktor-faktor yang memengaruhi minat berkarier di bidang 

akuntansi syariah. Penelitian dari Jurnal YRPI (2024) menemukan bahwa pengetahuan 

akuntansi syariah tidak berpengaruh signifikan terhadap pemilihan karier di lembaga 

keuangan syariah, sedangkan penelitian Zawir Simon dkk (2023) menunjukkan hasil yang 

sebaliknya (Putra & Rahmi, 2024) perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan masih 

adanya research gap yang perlu dikaji lebih lanjut, khususnya terkait minat generasi Z untuk 

berkarier di bidang akuntansi syariah. 

Secara teoritis, penelitian ini didukung oleh Theory of Planned Behavior yang 

menjelaskan bahwa niat seseorang dalam melakukan suatu perilaku dipengaruhi oleh 

keyakinan, persepsi, dan dorongan yang dimiliki individu terhadap suatu tindakan (Icek 

Ajzen, 1991). Dalam penelitian ini, pengetahuan akuntansi syariah membentuk persepsi 

positif terhadap profesi akuntansi syariah, sedangkan motivasi ekstrinsik menjadi faktor 

pendorong dari luar yang dapat meningkatkan minat generasi Z dalam menentukan pilihan 

karier.(Riyadi1 et al., 2025) 

Selain itu, teori motivasi dari Frederick Herzberg menjelaskan bahwa faktor eksternal 

seperti penghargaan finansial, keamanan kerja, dan lingkungan kerja dapat memengaruhi 

motivasi individu dalam memilih pekerjaan atau profesi tertentu (Herzberg, F., Mausner, B., 

& Snyderman, 1959). Dalam perspektif Islam, perilaku memilih karier juga dipengaruhi oleh 

nilai moral dan tanggung jawab sosial sehingga konsep maslahah dan falah menjadi dasar 
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penting dalam menentukan profesi yang sesuai dengan prinsip syariah.(Rifka Alkhilyatul 

Ma’rifat, I Made Suraharta, 2024) 

Akuntansi syariah merupakan sistem akuntansi yang berlandaskan prinsip-prinsip 

Islam dan bertujuan untuk mewujudkan keadilan, transparansi, serta akuntabilitas dalam 

aktivitas ekonomi. Kepatuhan syariah (sharia compliance) merupakan aspek penting dalam 

pengelolaan dan pelaporan perusahaan yang beroperasi sesuai prinsip Islam (Rahayu et al., 

2025). Akuntansi syariah tidak hanya berfokus pada aspek keuangan, tetapi juga 

memperhatikan nilai-nilai etika dan kepatuhan terhadap syariat Islam.(Harahap, 2011) 

Perkembangan lembaga keuangan syariah di Indonesia meningkatkan kebutuhan akan 

sumber daya manusia yang memahami akuntansi syariah. Pengetahuan mengenai akad, 

pencatatan transaksi, dan pelaporan keuangan syariah menjadi kompetensi penting yang harus 

dimiliki oleh calon profesional di sektor keuangan syariah. (Triyuwono, 2015) 

Selain memberikan kompetensi teknis, pengetahuan akuntansi syariah juga membantu 

individu memahami nilai kejujuran, amanah, dan tanggung jawab dalam pengelolaan 

keuangan. Pemahaman yang baik mengenai akuntansi syariah dapat meningkatkan kesiapan 

dan minat seseorang untuk berkarier di bidang akuntansi syariah (Wiroso, 2011). Seorang 

akuntan syariah dituntut untuk menjunjung tinggi nilai kejujuran, amanah, dan transparansi 

dalam penyusunan laporan keuangan. (MurniaAdhani, Nurlaili, 2026) 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

Pengetahuan Akuntansi Syariah dan Motivasi Ekstrinsik terhadap Minat Berkarier Generasi 

Z di Bidang Akuntansi Syariah. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis 

dalam pengembangan kajian akuntansi syariah serta menjadi bahan pertimbangan bagi 

perguruan tinggi dan lembaga keuangan syariah dalam meningkatkan minat generasi Z untuk 

berkarier di bidang akuntansi syariah. 

Untuk prespektif islam dalam Al-quran bebrapa ayat ini yang berkaitan dengan 

Pengetahuan akuntansi syariah dan motivasi ekstrinsik, untuk ayat Al Quran tentang 

pengetahuan akuntansi syariah sebagai berikut. 
يٓايَُّهَا  ٰ امَن الَّذِيْنَ  ٰ  وٓا  ٰ   ٰ جلِسِ  فِى حوْا تَفَسَّ  كمْ  لَ  قِيْلَ  اِذَا ْٰ ْٰ  لَ   هالل   يَفْسَحِ  حوْا فَافْسَ  الْمَ   الَّذِيْنَ  هالل   يَرْفَعِ  زوْا ش فَانْ  زوْا ش انْ  قِيْلَ  وَاِذَا كمْْۚ

امَنوْا   ْٰ  مِنْ  ٰ  جت   „ دَ  الْعِلْمَ  اوْتوا  وَالَّذِيْنَ  كمْْۙ  ١١۝ خَبِيْر   لوْنَ   تعَْمَ  بِمَا  هوَالل   رَ 

Artinya: ” Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu “Berilah 

kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah niscaya akan 

mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

beberapa derajat. Allah Maha teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.” 

Kaitannya yaitu menunjukkan ilmu pengetahuan, seperti ilmu pengetahuan akuntansi 

syariah jika memiliki ilmu pengetahuan akuntansi syariah yang tinggi kemungkinan memiliki 

karier yang selaras dengan nilai islam. Menurut Shihab (2012), QS. Al-Mujadilah ayat 11 

menjelaskan bahwa Allah SWT meninggikan derajat orang-orang yang beriman dan berilmu 

karena ilmu merupakan sarana untuk meningkatkan kualitas diri dan memberikan manfaat 

bagi masyarakat. Dalam konteks penelitian ini, pengetahuan akuntansi syariah menjadi bekal 

penting bagi generasi Z untuk memahami prinsip-prinsip syariah seperti kejujuran (shiddiq), 

amanah, transparansi, dan keadilan dalam pengelolaan serta pelaporan keuangan. Semakin 

tinggi pengetahuan akuntansi syariah yang dimiliki, maka semakin besar peluang seseorang 

untuk tertarik dan berkarier pada bidang akuntansi syariah (Moh. Quraish Shihab, 2012).  

Dengan adanya inkonsistensi hasil penelitian sebelumnya, maka menjadi menarik untuk 

dilakukan pengkajian ulang mengenai pengaruh pengetahuan akuntansi syariah dan motivasi 

ekstrinsik terhadap minat berkarier generasi Z di bidang akuntansi syariah. Pengetahuan 

akuntansi syariah sebagai fondasi keilmuan berperan penting dalam membentuk persepsi dan 

kesiapan individu untuk memasuki profesi ini. Sementara itu, motivasi ekstrinsik, yang 

mencakup faktor-faktor seperti imbalan finansial, prospek karier, pengakuan profesional, dan 

peluang pengembangan diri, dapat menjadi pendorong signifikan dalam menentukan pilihan 

karier. Pendekatan ini menambah dimensi yang penting dalam memahami bagaimana generasi 

Z, yang dikenal memiliki karakteristik berbeda dari generasi sebelumnya, memandang dan 

memutuskan karier mereka di bidang akuntansi syariah. Dengan menganalisis hubungan 
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kedua faktor tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru bagi 

pengembangan strategi pendidikan dan praktik profesional yang mampu meningkatkan minat 

generasi Z untuk berkarier di ranah akuntansi syariah secara berkelanjutan dan beretika. Maka 

penulis akan mengangkat masala tersebut menjadi judul penelitian ” PENGARUH 

PENGETAHUAN AKUNTANSI SYARIAH DAN MOTIVASI EKSTRINSIK TERHADAP 

MINAT BERKARIER GENERASI Z DI BIDANG AKUNTANSI SYARIAH”.  

 METODE PENELITIAN 

1. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) Universitas Islam 

Negeri Raden Intan Lampung (UIN RIL) pada bulan Februari. Pemilihan tempat ini 

didasarkan pada relevansi keilmuan mahasiswa FEBI yang mempelajari pemahaman dasar 

mengenai Akuntansi Syariah serta potensi besar untuk berkarier di bidang Akuntansi 

Syariah.(Journal et al., 2023) Pemilihan lokasi ini didasarkan ketersediaan data serta 

aksebilitas peneliti terhadap responden, sehingga mempermudah proses pengumpulan 

informasi yang dibutuhkan dalam penelitian. 

2. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

a. Pendekatan penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan variabel yang dikaji 

meliputi pengetahuan akuntansi syariah dan motivasi ekstrinsik terhadap minat berkarier 

generasi Z di bidang akuntansi syariah. Pendekatan kuantitatif sendiri berlandaskan pada 

filsafat positivisme, yang bertujuan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu melalui 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian terukur, kemudian dianalisis secara 

statistik guna menguji hipotesis yang telah ditetapkan. (Sugiyono, 2019) 
b. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menerapkan metode deskriptif kuantitatif, yaitu suatu pendekatan yang 

bertujuan untuk menggambarkan fenomena atau karakteristik populasi secara terukur melalui 

data numerik atau statistik. Data dalam penelitian ini dikumpulkan menggunakan instrumen 

seperti kuesioner, survei, maupun observasi langsung. Pendekatan deskriptif kuantitatif 

berfokus untuk menyajikan gambaran yang sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta serta 

sifat dari suatu populasi tertentu, sekaligus menjelaskan fenomena yang diteliti secara lebih 

rinci dan mendalam. 

3. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengumpulan Data 

a. Populasi adalah keseluruhan objek atau subjek penelitian yang memiliki karakteristik 

tertentu yang akan diteliti dan menjadi sumber data.(Sugiyono, 2017b) Populasi dalam 

penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) Universitas 

Islam Negeri Raden Intan Lampung (UIN RIL) prodi Akuntansi syariah angkatan 22 & 

23 sebanyak 476 mahasiswa. Populasi ini di pilih karena memiliki latar belakang 

akademik yang relevan dengan bidang akuntansi syariah, sehingga dianggap tepat untuk 

menilai pengaruh pengetahuan akuntansi syariah dan motivasi ekstrinsik terhadap minat 

berkarier Generasi Z di bidang akuntansi syariah. 

b. Sampel dalam penelitian ini diambil menggunakan kombinasi teknik purposive 

sampling dan accidental sampling. 

1) Purposive sampling digunakan untuk menyaring responden yang memenuhi kriteria 

tertentu, yaitu mahasiswa aktif FEBI UIN RIL yang sudah belajar mata kuliah 

akuntansi syariah. 

2) Accidental sampling digunakan untuk menjangkau responden secara langsung 

berdasarkan kesediaan mereka saat ditemui oleh peneliti, selama mereka memenuhi 

kriteria tersebut. 

Penggunaan kedua teknik ini bertujuan untuk mendapatkan sampel yang relevan dan 

representatif secara praktis, terutama dalam konteks pengumpulan data di lingkungan kampus. 

Jumlah sampel akan ditentukan menggunakan rumus Slovin. Rumus ini digunakan apabila 

jumlah populasi diketahui dan terlalu banyak serta keterbatasan waktu yang peneliti punya. 

Rumus Slovin sebagai berikut: 
 

𝑁 
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𝑛 = 
1 + 𝑁(𝑒)2 

Keterangan: 

n = Jumlah Sampel 

N = Jumlah Populasi 

e = Batas toleransi kesalahan 
Perhitungan sampel yang diambil pada Mahasiswa FEBI UIN RIL angkatan 22 & 23 

476 

1 + 476(0,1)2 
 

 
𝑛 = 

240 
 

 

1 + 476(0,01) 

 

 
𝑛 = 

476 
 

 

1 + 4,76 
476 

 
n = 82,64 ≈ 83 Responden 

𝑛 = 
 

 

5,76 

Jumlah sampel dalam penelitian ini ditentukan menggunakan rumus slovin karena 

populasi mahasiswa telah diketahui secara pasti, yaitu sebanyak 240 orang. Adapun teknik 

sampling yang digunakan adalah accidental sampling, dengan pertimbangan kemudahan 

dalam menjangkau responden serta keterbatasan waktu dan sumber daya yang tersedia. 

c. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner yang di isi langsung oleh 

responden tanpa melalui perwakilan. Kuesioner ini berfungsi untuk mencatat data secara 

sistematis selama penelitian sehingga diperoleh informasi mengenai pengaruh pengetahuan 

akuntansi syariah dan motivasi ekstrinsik terhadap minat berkarier Generasi Z di bidang 

akuntansi syariah. 

4. Instrumen Penelitian 

Dalam menganalisis, peneliti mengumpulkan dan mengolah data yang didapat dari 

kuisoner dengan memberikan bobot penilaian di setiap jawaban pertanyaan atau pernyataan 

berdasarkan skala likert. Skala likert merupakan salah satu jenis instrumen penelitian yang 

berfungsi untuk menilai atau mengukur sikap, Presepsi, serta pandangan individu terhadap 

suatu fonomena atau objek tertentu. (Sugiyono, 2017) Bobot penilaian kuesioner tersebut 

sebagai berikut: 
Tabel 1 Skor Sekala Likert 

 
5. Uji Validitas dan Reliabilitas Data 

a. Uji Validitas 

Validitas merupakan ukuran yang menunjukkan sejauh mana suatu instrumen mampu 

mengukur variabel yang dimaksud. Uji validitas dilakukan untuk menilai presisi dan presisi 

alat ukur dalam menangkap data variabel penelitian, sehingga jika instrumen valid, variabel 

yang diukur sesuai dengan tujuan penelitian. (Notoatmodjo, 2018) 

Rumusi statistik yang digunakan adalah statistik koefisien korelasi product moment 

dalam sebagaimana Berikut: 
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Keterangan: 
rxy : Koefesien Korelasi 

∑ 𝑋 : Hasil Jumlah Skor Butir 

 

𝑟𝑥𝑦 

𝑛(∑ 𝑋𝑌) − (∑ 𝑋). (∑ 𝑌) 
 

 

√(𝑛. ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2). (𝑛. ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2) 

∑ 𝑌 : Hasil Jumlah total Skor Butir 

∑ 𝑋2 : Hasil Jumlah Kuardan skor butir 

∑ 𝑌2 : Hasil Jumlah Kuardan total skor butir 

∑ 𝑋𝑌 : Hasil Penjumlahan perkalian skor butir dengan total skor butir 

n : Banyak sampel uji coba (Responden) 

Karena dengan angka kasar relatif mudah dan akan dapat menghindari angka pecah. 

Sedangkan mengenai perhitungan korelasinya berdasarkan ketentuan bahwa jika rxy > rtabel 

signifikan 5% berarti item (butir soal) dinyatakan valid. Sebaliknya rxy < rtabel maka butir 

soal tidak valid sekaligus tidak memiliki persyaratan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Uji Deskriptif 

Statistik deskriptif merupakan metode pengolahan data yang dilakukan dengan cara 

menguraikan dan menganalisis data yang telah dikumpulkan untuk mengetahui nilai rata-rata, 

nilai minimum, maksimum, serta standar deviasi dari setiap variabel penelitian. Statistik 

deskriptif digunakan untuk menganalisis data berdasarkan jawaban responden terhadap 

indikator-indikator pada variabel Pengetahuan Akuntansi Syariah, Motivasi Ekstrinsik, dan 

Minat Berkarier Generasi Z di Bidang Akuntansi Syariah. Analisis ini bertujuan untuk 

memberikan gambaran secara menyeluruh mengenai tingkat pengetahuan akuntansi syariah 

dan motivasi ekstrinsik generasi Z, serta pengaruh kedua variabel tersebut terhadap minat 

berkarier di bidang akuntansi syariah. 
Tabel 2 Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 

Sumber: Hasil output IBM Spss statistics 29, (data diolah 2026) 

Hasil analisis yang disajikan pada tabel 2 menjelaskan setiap variabel terdiri dari 83 

responden. Untuk variabel Penegetahuan Akuntansi Syariah, nilai minimumnya 6,00, 

sedangkan nilai maksimumnya 30,00. Nilai rata rata Pengetahuan Akuntansi Syariah adalah 

26,00, dengan standar devisasi 3,410 menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan akuntansi 

syariah tergolong tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden sudah mengerti 

tentang Pengetahuan Akuntansi Syariah. 

Pada variabel Motivasi Ekstrinsik, nilai minimumnya 6,00, sedangkan nilai 

maksimumnya 25,00.Nilai rata rata motivasi ekstrinsik adalah 20,60, dengan standar 
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devisiasi 3,238, menunjukkan bahwa tingkat motivasi ekstrinsik seperti adanya gaji yang besar 

dan jenjang karier yang bagus dapat menarik mahasiswa akuntansi syariah. 

Pada variabel Minat Berkarier Gen Z Di Bidang Akuntansi Syariah nilai minimumnya 

5,00 sedangkan nilai maksimumnya 25,00. Nilai rata rata minat berkarier gen z di bidang 

akuntansi syariah 20,75 dengan standar devisiasi 3,598 hal ini sebagian responden memiliki 

ketertarikan untuk bekerja atau mengembangkan karier di bidang akuntansi syariah. 

Hasil Analisis Data 

a) Uji Validitas 

Uji validitas merupakan prosedur yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana setiap 

item dalam kuesioner mampu mengukur variabel penelitian secara tepat dan sesuai dengan 

tujuan penelitian. Instrumen penelitian dikatakan valid apabila setiap butir pernyataan dapat 

merepresentasikan konsep yang hendak diukur. Dalam penelitian ini, pengujian validitas 

dilakukan menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics. Dasar pengambilan keputusan 

dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel. Apabila nilai r hitung > 

daripada r tabel, maka item pernyataan dinyatakan valid dan layak digunakan dalam 

penelitian. Sebaliknya, apabila nilai r hitung < daripada r tabel, maka item pernyataan 

dinyatakan tidak valid sehingga tidak dapat digunakan sebagai instrumen penelitian. Validitas 

menunjukkan tingkat ketepatan antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya 

terjadi pada objek penelitian, sehingga instrumen yang valid mampu menghasilkan data yang 

akurat dan dapat dipercaya. (Sugiyono, 2019) 

Dalam penelitian ini, pengujian validitas dilakukan dengan memanfaatkan data yang 

diperoleh langsung dari hasil penyebaran kuesioner kepada responden penelitian. Proses 

pengujian dilaksanakan setelah seluruh data terkumpul, sehingga penilaian validitas instrumen 

didasarkan pada jawaban responden yang digunakan dalam penelitian. Dengan demikian, hasil 

uji validitas dapat menunjukkan tingkat ketepatan instrumen secara empiris dalam mengukur 

variabel yang diteliti. 

1) Variabel Pengetahuan Akuntansi Syariah 
Tabel 3 Hasil Uji Validitas Pengetahuan Akuntansi Syariah 

Sumber: Hasil output IBM Spss statistics 29, (data diolah 2026) 

Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa seluruh item pernyataan pada variabel 

Inklusi Keuangan (X1) memiliki nilai r hitung yang lebih besar dibandingkan nilai r tabel 

sebesar 0,220. Seluruh butir pernyataan pada variabel tersebut dinyatakan valid dan dapat 

digunakan sebagai instrumen penelitian. 

2) Variabel Motivasi Ekstrinsik 
Tabel 4 Hasil Uji Validitas Motivasi Ekstrinsik 

 
Sumber: Hasil output IBM Spss statistics 29, (data diolah 2026) 

Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa seluruh item pernyataan pada variabel 

Inklusi Keuangan (X2) memiliki nilai r hitung > dibandingkan nilai r tabel sebesar 0,220. 
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Seluruh butir pernyataan pada variabel tersebut dinyatakan valid dan dapat digunakan 

sebagai instrumen penelitian. 

3) Variabel Minat Berkarier Generasi Z Di Bidang Akuntansi Syariah. 
Tabel 5 Hasil Uji Validitas Minat Berkarier Generasi Z Di Bidang Akuntansi Syariah. 

Sumber: Hasil output IBM Spss statistics 29, (data diolah 2026) 

Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa seluruh item pernyataan pada variabel 

Inklusi Keuangan (Y) memiliki nilai r hitung > dibandingkan nilai r tabel sebesar 0,220. 

Seluruh butir pernyataan pada variabel tersebut dinyatakan valid dan dapat digunakan sebagai 

instrumen penelitian. 

Uji Reliabiltas 

Uji reliabilitas merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengetahui tingkat 

konsistensi suatu instrumen penelitian dalam mengukur variabel yang diteliti. Instrumen 

dikatakan reliabel apabila memberikan hasil yang stabil dan konsisten ketika digunakan 

berulang kali dalam kondisi yang sama. Dengan demikian, uji reliabilitas bertujuan 

memastikan bahwa setiap item pernyataan pada kuesioner mampu menghasilkan data yang 

dapat dipercaya. Suatu instrumen penelitian dapat dinyatakan memiliki reliabilitas yang baik 

apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,60. Setiap butir pernyataan dinilai konsisten atau reliabel 

apabila nilai r hitung yang diperoleh lebih besar dibandingkan nilai Cronbach’s Alpha. 
Tabel 6 Hasil Uji Reliabilitas 

 

Sumber: Hasil output IBM Spss statistics 29, (data diolah 2026) 

Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa seluruh nilai Cronbach’s Alpha memiliki 

angka > 0,60. Dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian mempunyai tingkat konsistensi 

yang baik atau reliabel, sehingga layak digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam 

penelitian. 

Uji prasarat Analisis 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan salah satu pengujian dalam analisis statistik yang bertujuan 

untuk mengetahui apakah data penelitian atau residual dalam model regresi berdistribusi 

normal atau tidak. Pengujian ini penting dilakukan karena beberapa metode analisis statistik 

parametrik, seperti regresi linear, mensyaratkan data yang berdistribusi normal agar hasil 

analisis dapat memberikan kesimpulan yang akurat dan dapat dipercaya. uji normalitas 
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bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel pengganggu atau residual 

memiliki distribusi normal. (Imam Ghozali, 2021) 

Dasar pengambilan keputusan pada uji normalitas yaitu apabila nilai signifikansi (Sig.) 

> 0,05, maka data dinyatakan berdistribusi normal. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi < 

0,05, maka data dinyatakan tidak berdistribusi normal. 
Tabel 7 Hasil Uji normalitas 

 
Sumber: Hasil output IBM Spss statistics 29, (data diolah 2026) 

Berdasarkan hasil pengujian normalitas menggunakan metode Kolmogorov–Smirnov, 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,200. Nilai tersebut lebih besar daripada tingkat 

signifikansi 0,05 (Asymp. Sig. 2-tailed = 0,200 > 0,050), sehingga dapat disimpulkan bahwa 

data penelitian berdistribusi normal. 

2) Uji Multikolineritas 

Uji multikolinearitas merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya hubungan atau korelasi yang tinggi antarvariabel independen dalam model regresi. 

Model regresi yang baik seharusnya tidak menunjukkan adanya hubungan yang kuat di antara 

variabel bebas, karena kondisi tersebut dapat memengaruhi ketepatan hasil analisis dan 

menyebabkan kesulitan dalam mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen. uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi menemukan adanya korelasi antarvariabel independen (Ghozali, 2013). Apabila nilai 

Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka model regresi dinyatakan tidak mengalami 

multikolinearitas. Sebaliknya, apabila nilai Tolerance < 0,10 dan nilai VIF > 10, maka model 

regresi menunjukkan adanya gejala multikolinearitas. 
Tabel Hasil 8 Uji Multikolineritas 

Sumber: Hasil output IBM Spss statistics 29, (data diolah 2026) 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa semua variabel independen terdapat nilai 

tolaerance > 0,10, nilai VIF yang gterletak di bawah anka 10. Model regresi pada penelitian 

ini tidak mengalami gejala multikolinearitas. Variabel pengetahuan akuntansi syariah dan 

motivasi ekstrinsik tidak memiliki hubungan yang terlalu kuat satu sama lain, sehingga 

keduanya layak digunakan dalam model regresi untuk menjelaskan pengaruh terhadap minat 

berkarier generasi Z di bidang akuntansi syariah. Instrumen tersebut dapat dinyatakan 

memenuhi syarat untuk digunakan pada tahap analisis selanjutnya. 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian asumsi klasik, termasuk heteroskedastisitas, penting dilakukan agar hasil 

penelitian lebih akurat dan dapat dipercaya (Sugiyono, 2019). Uji heteroskedastisitas 

merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengetahui apakah terjadi ketidaksamaan varians 

residual pada model regresi dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Model regresi yang 

baik seharusnya memiliki varians residual yang konstan atau disebut homoskedastisitas. 

Apabila varians residual berbeda-beda, maka kondisi tersebut menunjukkan adanya gejala 

heteroskedastisitas yang dapat memengaruhi ketepatan hasil analisis regresi. Meregresikan 

nilai absolut residual terhadap variabel independen, yakni Pengetahuan Akuntansi Syariah 

(X1), dan Motivasi Ekstrinsik (X2). 
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Tabel 9 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Hasil output IBM Spss statistics 29, (data diolah 2026) 

Berdasarkan hasil pengujian Glejser pada tabel sebelumnya, diperoleh nilai signifikansi 

dari setiap variabel independen yang digunakan dalam penelitian, yaitu Pengetahuan 

Akuntansi Syariah 0,512, dan Motivasi Ekstrinsik 0,444. Semua nilai signifikansi yang 

diperoleh berada di atas batas ketentuan 0,05, sehingga menunjukkan bahwa variabel 

independen tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap nilai absolut residual. Oleh 

karena itu, model regresi dalam penelitian ini dapat dinyatakan tidak mengalami gejala 

heteroskedastisitas serta telah memenuhi asumsi kelayakan untuk digunakan pada proses 

analisis regresi selanjutnya. 

4) Uji Regresi Linear Berganda 

Penelitian ini menerapkan analisis regresi linier berganda karena bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh yang ditimbulkan oleh beberapa variabel independen terhadap variabel 

dependen Pengetahuan Akuntansi Syariah (X1), Motivasi Ekstrinsik (X2), terhadap Minat 

Berkarier Generasi Z Di Bidang Akuntansi Syariah (Y). 
Tabel 10 Hasil Uji regresi Linear Berganda 

 

Sumber: Hasil output IBM Spss statistics 29, (data diolah 2026) 

Analisis regresi linier berganda dipakai untuk menganalisis tingkat pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat Pengetahuan Akuntnasi Syariah (X1), Motivasi Ekstrinsik 

(X2), terhadap Minat berkarier Generasi Z Di Bidang Akuntansi Syariah (Y). Hasil 

pengolahan analisis regresi telah ditampilkan pada tabel sebelumnya. 

Berdasarkan hasil regresi liner berganda di dapat persamaan regresi: 

Y = a+b1X1+b2X2+e 

Y = 1,568+0,093X1+0,098X2 

Persamaan mampu dijabarkan: 

a. Konstanta menunjukkan bahwa apabila seluruh variabel independen dianggap konstan 

atau bernilai tetap, maka Minat Berkarier Generasi Z di Bidang Akuntansi Syariah 

memiliki nilai sebesar 1,568. Artinya, tanpa dipengaruhi oleh variabel Pengetahuan 

Akuntansi Syariah dan Motivasi Ekstrinsik, responden tetap memiliki kecenderungan 

untuk tertarik berkarier di bidang akuntansi syariah. 

b. Pengetahuan Akuntansi Syariah (X1 = 0,093; Sig. = 0,018). 
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Koefisien regresi bernilai positif dan tingkat signifikansi berada di bawah 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa Pengetahuan Akuntansi Syariah berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Minat Berkarier Generasi Z di Bidang Akuntansi Syariah. Artinya, 

semakin tinggi pemahaman responden mengenai konsep dan praktik akuntansi syariah, 

maka semakin tinggi pula minat mereka untuk berkarier di bidang akuntansi syariah. 

c. Motivasi Ekstrinsik (X2 = 0,098; Sig. = <0,001). 

Nilai koefisien regresi yang positif menunjukkan bahwa Motivasi Ekstrinsik memiliki 

hubungan searah dengan Minat Berkarier Generasi Z di Bidang Akuntansi Syariah. 

Nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 menandakan bahwa pengaruh tersebut 

signifikan secara statistik. Hal ini berarti faktor-faktor eksternal seperti penghargaan 

finansial, peluang kerja, lingkungan kerja, dan prospek karier mampu meningkatkan 

minat generasi Z untuk memilih karier di bidang akuntansi syariah. Selain itu, variabel 

Motivasi Ekstrinsik memiliki pengaruh yang lebih dominan dibandingkan variabel 

lainnya karena memiliki nilai t-hitung paling tinggi. 

5) Uji Hipotesis 

1. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda menggunakan IBM SPSS Statistics, 

diperoleh nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,745. Nilai tersebut menunjukkan 

bahwa sebesar 74,5% variasi pada Minat Berkarier Generasi Z di Bidang Akuntansi Syariah 

mampu dijelaskan oleh variabel Pengetahuan Akuntansi Syariah dan Motivasi Ekstrinsik yang 

digunakan dalam penelitian ini. Sisanya sebesar 25,5% dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

variabel penelitian yang tidak dimasukkan ke dalam model analisis. Faktor-faktor tersebut 

dapat berupa lingkungan sosial, pengaruh keluarga, prospek karier, minat pribadi, maupun 

faktor lain yang berkaitan dengan keputusan karier responden. Nilai Adjusted R Square 

sebesar 0,739 menunjukkan bahwa setelah disesuaikan dengan jumlah variabel independen 

dan jumlah sampel penelitian, model regresi tetap memiliki kemampuan penjelasan yang kuat 

terhadap variabel dependen. Hal ini menandakan bahwa model penelitian yang digunakan 

cukup baik dalam menjelaskan hubungan antara Pengetahuan Akuntansi Syariah dan Motivasi 

Ekstrinsik terhadap Minat Berkarier Generasi Z di Bidang Akuntansi Syariah. 

Secara teoritis, koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar 

kemampuan variabel independen dalam menerangkan perubahan variabel dependen. Nilai R² 

yang mendekati angka 1 menunjukkan bahwa model penelitian memiliki kemampuan 

penjelasan yang semakin baik. Nilai R Square sebesar 0,745 dapat dikategorikan tinggi karena 

sebagian besar perubahan pada Minat Berkarier Generasi Z di Bidang Akuntansi Syariah dapat 

dijelaskan oleh kedua variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini. 

2. Uji F (Simultan) 

pengujian simultan dilakukan guna mengetahui tingkat hubungan dan pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat dalam suatu penelitian kuantitatif.(Sugiyono, 2017a) 

Berdasarkan hasil uji F pada analisis regresi linear berganda menggunakan IBM SPSS 

Statistics, diperoleh nilai F-hitung sebesar 117,148 dengan tingkat signifikansi sebesar 

0,001. Nilai signifikansi tersebut berada di bawah batas ketentuan α = 0,05. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel Pengetahuan Akuntansi Syariah dan 

Motivasi Ekstrinsik secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Minat Berkarier 

Generasi Z di Bidang Akuntansi Syariah. Dengan demikian, kedua variabel independen dalam 

penelitian ini terbukti mampu memberikan kontribusi dalam menjelaskan perubahan pada 

variabel dependen. 
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3. Uji T (Parsial) 

uji t digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh satu variabel independen secara 

individu dalam menjelaskan variabel dependen.(Imam Ghozali, 2021) Apabila nilai p-value 

pada pengujian parsial lebih besar dibandingkan tingkat signifikansi (α), maka H₀ ditolak dan 

Hₐ diterima. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa variabel independen yang diuji secara 

individu memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen dengan tetap 

memperhatikan keberadaan variabel bebas lainnya dalam model penelitian. Adapun dasar 

pengambilan keputusan uji t mampu ditetapkan melalui kriteria: 

a) Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka H_0ditolak dan H_Aditerima artinya 

variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

b) Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka H_0diterima artinya variabel independen 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 

Adapun hipotesis penelitian adalah: 

a) Ha1: Pengetahuan Akuntansi Syariah berpengaruh positif terhadap Minat Berkarier 

Generasi Z Di Bidang Akuntansi Syariah. 

b) Ha2: Motivasi Ekstrinsik berpengaruh positif terhadap Minat Berkarier Generasi Z Di 

Bidang Akuntansi Syariah. 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, nilai t hitung pada masing-masing 

variabel independen dapat diketahui melalui output pengujian. Adapun nilai t-tabel di hitung 

df= n-k (83-3= 80) yakni 1,664, simpulannya: 

a) Variabel Pengetahuan Akuntansi Syariah memperoleh nilai t-hitung sebesar 2,412 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,018. Nilai tersebut menunjukkan bahwa t-hitung 

lebih besar dibandingkan t-tabel dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Dengan 

demikian, Pengetahuan Akuntansi Syariah terbukti berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Minat Berkarier Generasi Z di Bidang Akuntansi Syariah, sehingga hipotesis 

pertama (H1) dinyatakan diterima. 

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa semakin baik tingkat pemahaman generasi 

Z mengenai konsep, prinsip, dan praktik akuntansi syariah, maka semakin tinggi pula 

minat mereka untuk memilih karier pada bidang akuntansi syariah maupun lembaga 

keuangan syariah. Pengetahuan yang memadai mengenai akuntansi syariah mampu 

meningkatkan keyakinan dan ketertarikan responden terhadap peluang karier pada 

sektor tersebut. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Zawir Simon dkk. yang menyatakan 

bahwa mahasiswa yang memiliki pengetahuan akuntansi syariah yang baik cenderung 

mempunyai minat berkarier lebih tinggi di lembaga keuangan syariah. Selain itu, hasil 

penelitian ini juga mendukung penelitian Nisa dan Hasan yang menemukan bahwa 

pengetahuan akuntansi syariah berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

mahasiswa untuk bekerja di bidang perbankan syariah. 

b) Variabel Motivasi Ekstrinsik memperoleh nilai t-hitung sebesar 7,819 dengan tingkat 

signifikansi kurang dari 0,001. Nilai tersebut menunjukkan bahwa tingkat signifikansi 

berada di bawah 0,05 sehingga Motivasi Ekstrinsik terbukti berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Minat Berkarier Generasi Z di Bidang Akuntansi Syariah. 

Hipotesis kedua (H2) dinyatakan diterima. 

Hasil ini menunjukkan bahwa faktor-faktor eksternal seperti penghargaan finansial, 

peluang kerja, jenjang karier, lingkungan kerja, dan prospek pekerjaan menjadi faktor 

penting yang mendorong generasi Z untuk tertarik berkarier di bidang akuntansi 

syariah. Semakin tinggi dorongan eksternal yang diterima responden, maka semakin 

besar pula minat mereka untuk memilih profesi di bidang akuntansi syariah. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian M. Fadil Junior, Abid Ramadhan, dan 

Riyanti yang menyatakan bahwa motivasi ekstrinsik memiliki pengaruh positif dan 

dominan terhadap minat mahasiswa memilih konsentrasi akuntansi syariah (Ekonomi 

et al., 2025). Selain itu, penelitian Nurhayati Al Ismiarif dkk. juga menemukan bahwa 

faktor motivasi eksternal berpengaruh terhadap minat mahasiswa dalam menentukan 

pilihan karier di bidang akuntansi syariah. (Ismiarif et al., 2023) 

Pembahasan dan Hasil Penelitian 

a. Pengaruh Pengetahuan Akuntansi Syariah terhadap Minat Berkarier Generasi Z di 

Bidang Akuntansi Syariah 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), variabel Pengetahuan Akuntansi Syariah 

memperoleh nilai t-hitung sebesar 2,412 lebih besar daripada t-tabel 1,664 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,018. Nilai tersebut menunjukkan bahwa t-hitung lebih besar 

dibandingkan t-tabel dan nilai signifikansi berada di bawah 0,05. Dengan demikian, 

Pengetahuan Akuntansi Syariah berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Berkarier 

Generasi Z di Bidang Akuntansi Syariah, sehingga hipotesis pertama (H1) dinyatakan 

diterima. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pemahaman generasi Z 

mengenai konsep, prinsip, dan penerapan akuntansi syariah, maka semakin tinggi pula 

ketertarikan mereka untuk berkarier di bidang akuntansi syariah. Pengetahuan yang baik 

mengenai sistem keuangan berbasis syariah mampu meningkatkan keyakinan responden 

dalam menentukan pilihan karier pada lembaga keuangan syariah maupun profesi akuntansi 

syariah. 

Secara teoritis, hasil penelitian ini sejalan dengan teori perilaku terencana atau Theory 

of Planned Behavior yang menjelaskan bahwa pemahaman dan keyakinan individu terhadap 

suatu bidang akan memengaruhi niat serta perilaku seseorang dalam mengambil keputusan 

(Icek Ajzen, 1991). Dalam konteks penelitian ini, pengetahuan akuntansi syariah menjadi 

dasar terbentuknya persepsi positif generasi Z terhadap prospek karier di bidang akuntansi 

syariah. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Zawir Simon dkk. yang menyatakan bahwa mahasiswa yang memiliki pemahaman akuntansi 

syariah yang baik cenderung mempunyai minat berkarier lebih tinggi di lembaga keuangan 

syariah. Penelitian Nisa dan Hasan juga menemukan bahwa pengetahuan akuntansi syariah 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa untuk bekerja di sektor 

perbankan syariah. 

b. Pengaruh Motivasi Ekstrinsik terhadap Minat Berkarier Generasi Z di Bidang 

Akuntansi Syariah. 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), variabel Motivasi Ekstrinsik memperoleh nilai t-

hitung sebesar 7,819 dengan tingkat signifikansi kurang dari 0,001. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05, sehingga Motivasi Ekstrinsik 

terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Berkarier Generasi Z di Bidang 

Akuntansi Syariah. Oleh karena itu, hipotesis kedua (H2) dinyatakan diterima. 

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa faktor-faktor eksternal seperti penghargaan 

finansial, peluang kerja, keamanan pekerjaan, jenjang karier, dan lingkungan kerja menjadi 

faktor yang mampu meningkatkan minat generasi Z untuk memilih karier di bidang akuntansi 

syariah. Semakin besar dorongan eksternal yang diterima responden, maka semakin tinggi 

pula ketertarikan mereka terhadap profesi di bidang akuntansi syariah. 

Secara teoritis, hasil penelitian ini sejalan dengan teori motivasi dari Frederick Herzberg 

yang menjelaskan bahwa faktor eksternal atau hygiene factors seperti gaji, keamanan kerja, 

dan kondisi lingkungan kerja dapat memengaruhi minat dan kepuasan individu dalam 

menentukan pilihan karier.(Herzberg, F., Mausner, B., & Snyderman, 1959) 
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Dalam penelitian ini, motivasi ekstrinsik terbukti menjadi faktor dominan yang memengaruhi 

minat berkarier generasi Z di bidang akuntansi syariah. 

Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh M. Fadil 

Junior, Abid Ramadhan, dan Riyanti yang menyatakan bahwa motivasi ekstrinsik berpengaruh 

positif terhadap minat mahasiswa dalam memilih konsentrasi akuntansi syariah dan memiliki 

pengaruh yang lebih dominan dibandingkan faktor lainnya. Selain itu, penelitian Nurhayati 

dkk juga menunjukkan bahwa faktor motivasi eksternal memiliki pengaruh terhadap minat 

mahasiswa dalam menentukan pilihan karier di bidang akuntansi syariah. 

c. Pengaruh Minat Berkarier Generasi Z di Bidang Akuntansi Syariah Terhadap 

Minat Berkarier Generasi Z di Bidang Akuntansi Syariah. 

Berdasarkan hasil uji simultan (uji F), diperoleh nilai F-hitung sebesar 117,148 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,001. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa variabel Pengetahuan Akuntansi Syariah dan Motivasi Ekstrinsik 

secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Berkarier Generasi Z 

di Bidang Akuntansi Syariah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan 

pemahaman mengenai akuntansi syariah yang disertai dengan adanya dorongan eksternal 

seperti peluang kerja, penghargaan finansial, lingkungan kerja, dan prospek karier mampu 

meningkatkan minat generasi Z untuk memilih karier di bidang akuntansi syariah. Dengan 

kata lain, kombinasi antara faktor pengetahuan dan faktor motivasi eksternal menjadi unsur 

penting dalam membentuk ketertarikan responden terhadap profesi di bidang akuntansi 

syariah. 

Secara teoritis, hasil penelitian ini sejalan dengan Theory of Planned Behavior yang 

menjelaskan bahwa niat individu dalam menentukan suatu perilaku dipengaruhi oleh 

keyakinan, persepsi, serta dorongan yang dimiliki seseorang terhadap suatu tindakan. Dalam 

penelitian ini, pengetahuan akuntansi syariah membentuk pemahaman dan persepsi positif 

terhadap profesi akuntansi syariah, sedangkan motivasi ekstrinsik menjadi faktor pendorong 

dari luar yang memperkuat minat responden dalam menentukan pilihan karier. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga didukung oleh teori motivasi dari Frederick Herzberg 

yang menyatakan bahwa faktor eksternal seperti penghargaan finansial, keamanan kerja, 

lingkungan kerja, dan peluang pengembangan karier dapat memengaruhi minat seseorang 

terhadap pekerjaan atau profesi tertentu. Dalam konteks penelitian ini, motivasi ekstrinsik 

terbukti menjadi faktor yang memberikan kontribusi besar terhadap minat berkarier generasi 

Z di bidang akuntansi syariah. 

Secara empiris, hasil penelitian menunjukkan bahwa Pengetahuan Akuntansi Syariah 

dan Motivasi Ekstrinsik memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Berkarier 

Generasi Z di Bidang Akuntansi Syariah. Temuan ini dibuktikan melalui hasil uji simultan (uji 

F) yang memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001 atau lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa kedua variabel independen secara bersama-sama mampu menjelaskan 

perubahan pada minat berkarier generasi Z di bidang akuntansi syariah. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian M. Fadil Junior, Abid Ramadhan, dan 

Riyanti yang menyatakan bahwa motivasi ekstrinsik memiliki pengaruh positif dan dominan 

terhadap minat mahasiswa memilih konsentrasi akuntansi syariah.(Ekonomi et al., 2025) 

Penelitian ini juga mendukung penelitian Zawir Simon dkk. serta Nisa dan Hasan yang 

menemukan bahwa pengetahuan akuntansi syariah berpengaruh positif terhadap minat 

mahasiswa untuk berkarier di lembaga keuangan syariah maupun bidang akuntansi 

syariah.(Simon et al., 2023) 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh Pengetahuan 

Akuntansi Syariah dan Motivasi Ekstrinsik terhadap Minat Berkarier Generasi Z di Bidang 

Akuntansi Syariah, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pengetahuan Akuntansi Syariah berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat 

Berkarier Generasi Z di Bidang Akuntansi Syariah. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

tinggi tingkat pemahaman generasi Z mengenai konsep dan praktik akuntansi syariah, 

maka semakin tinggi pula minat mereka untuk memilih karier di bidang akuntansi 

syariah. 

2. Motivasi Ekstrinsik berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Berkarier 

Generasi Z di Bidang Akuntansi Syariah. Faktor-faktor eksternal seperti penghargaan 

finansial, peluang kerja, lingkungan kerja, dan prospek karier terbukti mampu 

meningkatkan minat generasi Z untuk berkarier di bidang akuntansi syariah. 

3. Pengetahuan Akuntansi Syariah dan Motivasi Ekstrinsik secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Minat Berkarier Generasi Z di Bidang Akuntansi Syariah. 

Hal ini dibuktikan melalui hasil uji F dengan tingkat signifikansi sebesar 0,001 yang 

lebih kecil dari 0,05. 

4. Nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,745 menunjukkan bahwa variabel 

Pengetahuan Akuntansi Syariah dan Motivasi Ekstrinsik mampu menjelaskan Minat 

Berkarier Generasi Z di Bidang Akuntansi Syariah sebesar 74,5%, sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. 

5. Berdasarkan hasil penelitian, Motivasi Ekstrinsik merupakan variabel yang memiliki 

pengaruh paling dominan terhadap Minat Berkarier Generasi Z di Bidang Akuntansi 

Syariah karena memiliki nilai t-hitung paling besar dibandingkan variabel lainnya. 
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